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BAB V 

SIMPULAN 

5.1 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Pemberian kombinasi ekstrak etanol daun jambu biji, rimpang 

kunyit, herba meniran dan daun majaan dapat memberikan daerah 

hambat pertumbuhan terhadap Staphylococcus aureus (7,50 mm), 

Salmonella typhii (7,00 mm) dan Escherichia coli (7,00 mm) 

dengan konsentrasi 10.000 ppm. 

2. Pemberian kombinasi ekstrak etanol daun jambu biji, rimpang 

kunyit, herba meniran dan daun majaan dapat memberikan kadar 

hambat minimum terhadap Staphylococcus aureus, Salmonella 

typhii dan Escherichia coli dengan konsentrasi 10.000 ppm 

3. Pemberian kombinasi ekstrak etanol daun jambu biji, rimpang 

kunyit, herba meniran dan daun majaan dapat memberikan kadar 

bunuh minimum pada uji antibakteri terhadap Staphylococcus 

aureus, Salmonella typhii dan Escherichia coli dengan konsentrasi 

lebih besar dari 10.000 ppm 

 

5.2 Saran 

Pada penelitian selanjutnya diharapkan lebih menelaah kandungan 

senyawa metabolit sekunder dari tanaman jambu biji, kunyit, meniran dan 

majaan untuk dapat menentukan senyawa metabolit dari masing-masing 

tanaman yang berpotensi sebagai antibakteri sehingga mendapatkan hasil 

yang lebih kuantitatif dan berpotensial. 
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